ABSTRAK

Siti Nur Salsabilah Silambona: “Peran Lembaga Kaligrafi Al-Qur’an dalam
Pemanfaatan Seni Kaligrafi sebagai Media Dakwah Visual bagi Generasi Muda
Muslim (Penelitian di Lembaga Kaligrafi Al-Qur’an Ciputat)”

Meningkatnya tren konsumsi konten visual di kalangan generasi muda
membuka peluang strategis bagi dakwah Islam untuk bertransformasi secara visual.
Di tengah maraknya konten hiburan, seni kaligrafi Al-Qur’an hadir sebagai
jembatan yang menggabungkan nilai estetika dan pesan ilahiah. Lembaga Kaligrafi
Al-Qur’an (LEMKA) Ciputat sebagai lembaga pionir dalam pengembangan seni
khath memiliki potensi besar dalam memanfaatkan seni kaligrafi sebagai media
dakwah visual. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi penguatan peran
lembaga dakwah dalam menyesuaikan diri dengan pola komunikasi generasi muda
di era digital melalui seni visual bernilai spiritual.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran LEMKA dalam
mendukung dakwah visual melalui seni kaligrafi Al-Qur’an dengan fokus pada tiga
aspek: harapan LEMKA terhadap dakwah visual, aktivitas lembaga dalam
membentuk generasi muda sebagai agen dakwah visual, serta persepsi lembaga
terhadap pemanfaatan seni kaligrafi sebagai media dakwah di era digital. Ketiga
fokus ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang kontribusi
LEMKA dalam mengembangkan dakwah visual berbasis seni kaligrafi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia dengan tahap reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Validitas data diperkuat
dengan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LEMKA Ciputat menaruh harapan
besar terhadap seni kaligrafi Al-Qur’an sebagai media dakwah visual yang bersifat
spiritual, edukatif, dan adaptif. Harapan ini mencakup lima aspek utama: (1)
Kaligrafi sebagai media belajar Al-Qur’an, (2) Regenerasi pecinta seni kaligrafi,
(3) Transformasi citra kaligrafi, (4) Peningkatan minat generasi muda terhadap seni
kaligrafi, serta (5) Seni kaligrafi dapat diterima semua kalangan. Aktivitas LEMKA
dalam membentuk generasi muda sebagai agen dakwah visual diwujudkan melalui
kegiatan internal dan eksternal, seperti kursus mingguan, forum sharing karya,
pembinaan MTQ, partisipasi lomba nasional dan internasional, seminar, safari seni,
edukasi publik, hingga pameran kaligrafi. Persepsi LEMKA dan generasi muda
terhadap kaligrafi menunjukkan (1) Konvergensi media digital, (2) Kaligrafi
sebagai media dakwah efektif bagi generasi muda, (3) Integrasi nilai estetika dan
spiritualitas dalam ekspresi kaligrafi, (4) Personal branding kaligrafer dan (5)
Kaligrafi sebagai konten inspiratif di media sosial.

Kata Kunci: Lembaga Kaligrafi Al-Qur’an, Dakwah Visual, Generasi Muda
Muslim, Media Dakwah.



ABSTRACT

Siti Nur Salsabilah Silambona: "The Role of the Al-Qur'an Calligraphy Institute
in Utilizing Calligraphy Art as a Visual Da'wah Medium for Young Muslim
Generations (Research at the Al-Qur'an Calligraphy Institute in Ciputat)"

The increasing trend of visual content consumption among young
generations presents a strategic opportunity for Islamic da'wah to transform
visually. Amid the proliferation of entertainment content, Al-Qur'an calligraphy art
emerges as a bridge combining aesthetic values and divine messages. The Al-
Qur'an Calligraphy Institute (LEMKA) in Ciputat, as a pioneering institution in the
development of khat art, holds significant potential in utilizing calligraphy as a
visual da'wah medium. This research is motivated by the urgency of strengthening
the role of da'wah institutions in adapting to the communication patterns of young
generations in the digital era through spiritually valuable visual art.

This study aims to explore LEMKA's role in supporting visual da‘'wah
through Al-Qur'an calligraphy art, focusing on three aspects: LEMKA's
expectations for visual da'wah, the institution's activities in shaping young
generations as agents of visual da'wah, and the institution's perception of utilizing
calligraphy art as a da'wah medium in the digital era. These three focuses are
expected to provide a comprehensive overview of LEMKA's contribution to
developing calligraphy-based visual da'wah.

The research method employed is a qualitative approach with a descriptive
study design. Data collection techniques include observation, in-depth interviews,
and documentation. Data analysis uses the interactive model of Miles, Huberman,
and Saldafia, involving data reduction, data presentation, and
conclusion/verification. Data validity is strengthened through source and technique
triangulation.

The findings reveal that LEMKA Ciputat places high hopes on Al-Qur'an
calligraphy art as a visual da'wah medium that is spiritual, educational, and
adaptive. These expectations encompass five main aspects: (1) Calligraphy as a
medium for learning the Qur'an, (2) Regeneration of calligraphy art enthusiasts,
(3) Transformation of calligraphy's image, (4) Increased interest of young
generations in calligraphy art, and (5) Calligraphy art being accessible to all
audiences. LEMKA's activities in shaping young generations as agents of visual
da'wah are realized through internal and external programs, such as weekly
courses, artwork sharing forums, MTQ mentoring, participation in national and
international competitions, seminars, art safaris, public education, and calligraphy
exhibitions. LEMKA and young generations' perceptions of calligraphy indicate (1)
Convergence with digital media, (2) Calligraphy as an effective da'wah medium for
young generations, (3) Integration of aesthetic and spiritual values in calligraphic
expression, (4) Personal branding of calligraphers, and (5) Calligraphy as
inspirational content on social media.

Keywords: Al-Qur'an Calligraphy Institute, Visual Da'wah, Young Muslim
Generations, Da'wah Medium.
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